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Pada umumnya rumah terbuat dari beton atau bata dan genteng sebagai atapnya yang

dibangun diatas sebidang tanah. Namun dengan perkembangan jaman, semakin banyak

inovasi yang dilakukan para pengusaha untuk tampil unik dan berbeda, salah satunya adalah

dengan menggunakan container house. Container house adalah sebuah konsep tempat untuk

hunian atau berbisnis dengan memanfaatkan kontainer bekas yang tidak dipakai dan sudah

didesain sedemikian rupa sehingga ada kamar tempat tidur, dapur dan kamar mandi seperti

rumah yang layak huni.

Penelitian ini untuk mengkaji dan menganalisa terkait status kebendaan container house dan

apabila container house dijadikan sebagai objek jaminan, sebab apabila pemilik Container

house hendak mengagunkan containernya tersebut akan menimbulkan adanya kesenjangan

antara hukum positif dengan fakta sosialnya terkait hukum jaminan apa yang akan

dibebankan terhadap Container house tersebut.

Demikian kedudukan Container House sebagai bendaan khususnya benda bergerak belum

ada ketentuan yang mengaturnya, container house dijadikan sebagai objek jaminan masih

bersifat ius constituendum yaitu hukum yang masih berbentuk rancangan atau dalam tataran

wacana, belum berlaku secara resmi. Dalam hal container house dapat dibebankan jaminan

fidusia, maka pelaksanaan eksekusi container house dilaksanakan sesuai Pasal 15 ayat (2)

UUJF jika ada persetujuan dari pemberi fidusia. Namun, apabila pemberi fidusia tidak setuju

menyerahkan objek jaminan fidusia, maka pelaksanaan eksekusi dilakukan berdasarkan

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 18/PUU/XVII/2019, yaitu melalui penetapan

pengadilan.

1 NPM : 2220216320065
2 Pembimbing Utama
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ABSTRAK

Kata Kunci : Container House, Eksistensi, Jaminan.

Container house merupakan bangunan yang terbuat dari Container bekas yang merupakan

benda bergerak dapat dimodifikasi menjadi sebuah rumah atau tempat hunian yang bersifat

benda tidak bergerak. Oleh karena itu, apabila pemilik Container house hendak

mengagunkan containernya tersebut akan menimbulkan adanya kesenjangan antara hukum

positif dengan fakta sosialnya terkait hukum jaminan apa yang akan dibebankan terhadap

Container house tersebut. sehingga tujuan penelitian ini untuk menganalisis status

kebendaan container house tersebut dalam perspektif hukum yang ada diindonesia dan

dalam status kebendaan container tersebut dapatkah container house dijadikan sebagai objek

jaminan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian normatif.

Hasil dari penelitian adalah bahwa pertama container house merupakan benda bergerak

dengan karakteristik bangunan berwujud fisik berbahan container yang tidak memerlukan

pekerjaan konstruksi sehingga tidak memerlukan izin pembangunan, dapat dialihkan dan

memiliki nilai ekonomis. Namun secara normatif belum ada peraturan perundang-undangan

yang mengaturnya sehingga pemilikannya belum mempunyai jaminan kepastian hukum.

Kedua, container house dapat dibebankan jaminan fidusia, maka pelaksanaan eksekusi

container house dilaksanakan sesuai Pasal 15 ayat (2) UUJF jika ada persetujuan dari

pemberi fidusia. Namun, apabila pemberi fidusia tidak setuju menyerahkan objek jaminan

fidusia, maka pelaksanaan eksekusi dilakukan berdasarkan Putusan Mahkamah Konstitusi

Nomor 18/PUU/XVII/2019, yaitu melalui penetapan pengadilan.

3 NPM : 2220216320065
4 Pembimbing Utama
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